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 Abstract: Numeracy plays an important role in developing problem-solving 
and decision-making skills in various life situations. However, the 2022 
national AKM report shows that Indonesian students' numeracy achievement 
remains relatively low, particularly at the junior high school level. Numeracy 
can be influenced by psychological aspects, including self-efficacy. This study 
is descriptive qualitative research that aims to describe junior high school 
students’ numeracy in solving AKM-like problems based on their level of 
self-efficacy. The subjects were two eighth-grade students with high 
mathematical ability: one with high self-efficacy and one with low self-
efficacy. The instruments used included a TKA sheet, self-efficacy 
questionnaire, numeracy test sheet, and interview guidelines. The data from 
numeracy tests and interviews were analyzed based on three numeracy 
indicators using the three stages of qualitative data analysis: data reduction, 
data presentation, and conclusion drawing. The results of the study show 
that both the high and low self-efficacy subjects met two numeracy 
indicators: using various types of numbers or mathematical symbols to solve 
real-life problems and analyzing information presented in different forms 
(graphs, tables, diagrams, charts, or others). However, unlike the high self-
efficacy subject, the low self-efficacy subject did not meet the indicator of 
interpreting the results of the analysis to predict and make decisions. In 
solving problems, the student with high self-efficacy tended to be more 
persistent and did not give up easily, thus successfully finding solutions. In 
contrast, the low self-efficacy student was more likely to give up when facing 
difficulties, resulting in failure to solve the problems. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan selalu berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat di era yang semakin 

maju. Perkembangan di era modern saat ini menuntut setiap orang untuk memiliki 

keterampilan yang lebih dari sekedar pemahaman konsep (Pusmenjar, 2020). Oleh karena 

itu, pendidikan pada abad ke-21 harus mampu mempersiapkan individu untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat yang memiliki keterampilan belajar, berinovasi, serta 

keterampilan teknologi sehingga mampu bekerja dan bertahan untuk menghadapi 

tantangan di abad ke-21. Dalam rangka menyiapkan siswa untuk memiliki kecakapan 

abad ke-21, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mulai 

memberlakukan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada tahun 2021 (Pusmenjar, 

2021). Penilaian AKM mengacu pada Programme for International Student Assessment (PISA) 

dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) (Pusmenjar, 2020). AKM 

hadir guna menanggapi kebutuhan global saat ini yang mengharapkan siswa agar dapat 
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berpartisipasi aktif di masyarakat serta mampu beradaptasi dengan dunia yang semakin 

cepat berubah. AKM mengukur dua kompetensi dasar, salah satunya adalah numerasi 

(Pusmenjar, 2021). Salah satu hasil dari AKM adalah peta kecakapan yang menunjukkan 

capaian numerasi siswa pada setiap jenjang pendidikan yang ditunjukkan melalui hasil 

rapor nasional AKM numerasi (Pusmenjar, 2021).  

Namun, berdasarkan asesmen nasional tahun 2022, rapor hasil AKM numerasi pada 

jenjang SD, SMP, dan SMA menunjukkan hasil capaian numerasi siswa secara berturut 

adalah 46,67%, 40,63%, dan 41,14%. Kategori hasil capaian numerasi siswa dikelompokkan 

dalam tiga kategori yakni baik (>70%), sedang (40%-70%), dan kurang (<40%). 

(Kemdikbud, 2023). Rapor AKM numerasi tahun 2022 menunjukkan bahwa hasil capaian 

pada ketiga jenjang pendidikan tersebut masih berada pada rentang bawah kategori 

sedang, dengan hasil capaian dan angka peningkatan terendah yaitu pada jenjang SMP 

yaitu hanya sebesar 3,79% (Kemdikbud, 2023). Berdasarkan alasan tersebut, penelitian ini 

memilih siswa SMP kelas VIII sebagai subjek penelitian.  

Numerasi merupakan salah satu isu yang penting dalam kehidupan. Numerasi 

melibatkan kemampuan dalam memahami informasi yang mengandung konsep dan 

ekspresi matematika, menghubungkan ide dengan konteks, serta menciptakan makna dari 

informasi (Jain & Rogers, 2019). Numerasi tidak hanya membantu dalam memecahkan 

masalah matematika, tetapi juga dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Yunarti 

dan Amanda, 2022). Numerasi akan membantu individu untuk menyadari pentingnya 

peran matematika dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses pengambilan 

keputusan dan membuat penilaian yang baik (Rakhmawati & Mustadi, 2022). Siswa yang 

mampu menerapkan pengetahuan pada suatu permasalahan belum tentu mampu untuk 

menggunakannya di situasi yang berbeda, sehingga dalam hal ini numerasi berperan 

penting untuk menilai seberapa jauh siswa dapat menafsirkan suatu masalah 

(Rakhmawati & Mustadi, 2022). Siswa yang memiliki numerasi yang baik akan mampu 

untuk mengambil keputusan dan mengembangkan pola pikir mereka (Adim dkk., 2025). 

Berdasarkan pendapat tersebut maka penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan numerasi 

Keberhasilan individu dalam memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas dapat 

dipengaruhi oleh aspek psikologi, salah satu aspek psikologi yang berdampak besar 

terhadap keberhasilan tersebut yaitu self-efficacy (Ananda dkk, 2022). Self-efficacy menjadi 

salah satu aspek yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah (Fadhila & Kurniasari, 2023). Self-efficacy merupakan teori belajar yang 

diperkenalkan oleh Bandura, teori ini merujuk pada keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya dalam melakukan suatu tindakan untuk mencapai suatu hasil pada 

situasi tertentu (Bandura, 1997). Self-efficacy dapat mencerminkan sejauh mana seseorang 

meyakini kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan tantangan, meraih tujuan yang 

diharapkan, serta menjalani proses tertentu dalam mengembangkan suatu keterampilan 

(Indraswara dkk, 2023). Selain itu, self-efficacy juga dapat berdampak pada pola pikir dan 
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sikap seseorang, terutama dalam proses pengambilan keputusan, usaha yang dilakukan, 

serta ketekunan saat menghadapi berbagai hambatan (Ridwan et al., 2023). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa self-efficacy yang berkaitan dengan keyakinan seseorang akan 

kapasitas dirinya, dapat mempengaruhi pola pikir dan sikap seseorang saat melakukan 

suatu tindakan. 

Penelitian Nurtiana dan Adirakasiwi (2022) menunjukkan bahwa hasil numerasi siswa 

dengan self-efficacy tinggi dan sedang menunjukkan hasil yang relatif serupa, sedangkan 

siswa dengan self-efficacy rendah menunjukkan perbedaan yang signifikan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Nisa’ et al. (2023) yang menunjukkan bahwa siswa dengan self-

efficacy tinggi memiliki perbedaan hasil yang lebih menonjol jika dibandingkan dengan 

siswa dengan self-efficacy rendah. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pengkategorian self-efficacy tinggi dan rendah memiliki kemungkinan yang lebih besar 

untuk menunjukkan perbedaan yang signifikan pada subjek penelitian. Selain itu, 

pengkategorian self-efficacy dalam dua kategori tersebut sejalan dengan bandura (1997) 

yang mengkategorikan self-efficacy dalam kategori tinggi dan rendah, sehingga dalam 

penelitian ini self-efficacy akan dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu self-efficacy 

tinggi dan self-efficacy rendah.  

Terdapat perbedaan pada individu dengan self-efficacy tinggi dan rendah. Individu 

dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih ulet dan pantang menyerah, sedangkan 

individu dengan self-efficacy rendah cenderung lebih mudah menyerah ketika menemui 

hambatan (Bandura, 1997). Oleh karena itu, siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki 

tingkat kemampuan matematika yang lebih unggul daripada siswa dengan tingkat self-

efficacy yang lebih rendah (Ananda dkk, 2022). Semakin baik self-efficacy siswa maka akan 

semakin baik pula numerasi yang dimilikinya (Ridwan et al., 2023). Indraswara et al. 

(2023) dan Nurtiana & Adirakasiwi (2022) menunjukkan bahwa self-efficacy dan numerasi 

memiliki korelasi yang tinggi serta hubungan positif sehingga semakin tinggi self-efficacy 

siswa maka akan semakin tinggi pula numerasinya.  

Di dalam penelitian ini, peneliti mengukur numerasi siswa dengan menggunakan soal 

setara AKM. Soal AKM mencakup tiga komponen yaitu: konten, konteks, dan level 

kognitif.  Dalam konten AKM numerasi terdapat empat jenis materi, salah satunya adalah 

konten aljabar (Pusmenjar, 2020). Aljabar merupakan topik inti yang memiliki pengaruh 

penting terhadap materi lain pada tingkat sekolah menengah pertama (Syarah dkk., 2023). 

Aljabar menjadi instrumen untuk memperoleh domain lain seperti kalkulus, geometri 

analitik, dan statistik. Namun, siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari 

aljabar (Rukhmana, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa konten aljabar masih menjadi 

tantangan yang sulit bagi siswa. Komponen konteks merujuk pada situasi kehidupan 

yang berkaitan dengan konten yang digunakan (Pusmenjar, 2021). Dalam AKM terdapat 

tiga konteks salah satunya adalah konteks sosial budaya (Alimuddin et.al., 2022). Dalam 

pembelajaran matematika adanya pengintegrasian dengan aspek budaya menjadi sangat 

penting, karena melalui integrasi antara konten matematika dan aspek budaya dapat 
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menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Wulandari & Puspadewi, 2016). 

Selain itu, konteks sosial budaya juga dapat menyampaikan makna kepada siswa bahwa 

matematika berasal dari kehidupan masyarakat (Rezky dkk., 2022). Komponen ketiga 

adalah level kognitif, soal AKM terdiri dari tiga level kognitif, yaitu knowing 

(pemahaman), applying (penerapan), reasoning (penalaran) (Pusmenjar, 2021). Pada 

penelitian ini akan digunakan soal setara AKM dengan level kognitif reasoning 

(penalaran), karena soal dengan level kognitif ini mencakup kemampuan penalaran siswa 

dalam menganalisis data dan informasi, membuat kesimpulan, serta memperluas 

pemahaman dalam konteks yang lebih kompleks (Pusmenjar, 2021). Oleh karena itu, soal 

dengan level kognitif reasoning dapat mengukur keseluruhan indikator numerasi siswa. 

Selain itu, level kognitif reasoning juga sesuai untuk mengukur numerasi yang berkaitan 

dengan penggunaan konsep dan prosedur matematika dalam menyelesaikan masalah di 

kehidupan sehari-hari (Pusmenjar, 2021).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Numerasi Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Setara AKM 

Ditinjau dari Self-Efficacy” untuk mendapatkan gambaran mengenai numerasi siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal setara AKM yang ditinjau dari self-efficacy tinggi dan rendah 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian desktriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan numerasi siswa SMP dalam menyelesaikan soal setara 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ditinjau dari self-efficacy. Menurut Bogdan dan 

Tylor, penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif yang dapat diamati dari 

subjek, yaitu berupa ucapan, tulisan, atau perilaku (Siswono, 2019).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, angket, dan wawancara. 

Instrumen pendukung penelitian terdiri dari Lembar Tes Kemampuan Awal (TKA), 

lembar angket self-efficacy, lembar tes numerasi, dan pedoman wawancara. Lembar TKA 

disusun berdasarkan  materi prasyarat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal setara 

AKM yang digunakan dalam tes numerasi. Angket self-efficacy yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan adopsi dari General Self-Efficacy Scale (GSES) oleh Schwarzer dan 

Jerusalem (1995) yang telah dinyatakan unidimensional, valid, dan reliabel oleh Novrianto 

dkk. (2019). Sedangkan, lembar tes numerasi memuat soal setara AKM konten aljabar 

dengan konteks sosial budaya dan level kognitif reasoning. 

Pada penelitian ini, lembar TKA dan angket self-efficacy digunakan sebagai pedoman 

dalam pemilihan subjek penelitian. Sedangkan, lembar tes numerasi dan wawancara 

digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai numerasi siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal setara AKM. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP yang telah 

menerima materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Kriteria subjek penelitian 

yang dipilih adalah dua siswa kelas VIII dengan kemampuan awal tinggi dan memiliki 

tingkat self-efficacy berbeda, yaitu 1 siswa dengan self-efficacy tinggi dan 1 siswa dengan 

self-efficacy rendah. 
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Angket self-efficacy yang digunakan pada penelitian ini memuat 10 butir pernyataan 

favorable yang diukur menggunakan skala Likert dalam 5 kategori. Kesesuaian setiap butir 

pertanyaan dengan situasi responden dinyatakan dalam rentang angka, yaitu 1 (sangat 

tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju). Hasil data angket 

self-efficacy selanjutnya dianalisis berdasarkan rentang skor yang mengacu pada prosedur 

perhitungan Arofa (2023). Sehingga, pengkategorian self-efficacy dilakukan berdasarkan 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Pengkategorian Self-Efficacy 

Kategori Self-Efficacy Kriteria 

Self-efficacy Rendah 10 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 angket self-efficacy ≤ 30 

Self-efficacy Tinggi 31 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 self-efficacy ≤ 50 

Dari hasil pengkategorian self-efficacy, dipilih dua siswa dengan tingkat self-efficacy 

berbeda, yaitu 1 siswa dengan self-efficacy tinggi dan 1 siswa dengan self-efficacy rendah. 

Kedua subjek penelitian selanjutnya diberikan tes numerasi dan wawancara. Data tes 

numerasi dianalisis berdasarkan indikator numerasi pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Indikator Numerasi 

Indikator Numerasi Deskripsi Kode 

Menggunakan bilangan atau 
simbol matematika dalam 
penyelesaian masalah di 
kehidupan sehari-hari 

Mampu menggunakan bilangan atau simbol matematika dalam 
penyelesaian masalah  

F1 

Mampu memodelkan informasi yang diperoleh dalam bentuk 
matematika  

F2 

Menganalisis informasi yang 
disajikan dalam berbagai 
bentuk (grafik, tabel, diagram, 
bagan, atau lainnya) 

Mampu mengidentifikasi informasi yang disajikan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, atau lainnya) 

A1 

Mampu menggunakan informasi untuk menyusun strategi 
penyelesaian masalah 

A2 

Menafsirkan hasil analisis 
untuk memprediksi dan 
membuat keputusan 

Mampu menafsirkan informasi dari hasil penyelesaian masalah 
matematis  

I1 

Mampu menggunakan hasil analisis untuk membuat keputusan I2 

Data wawancara dianalisis berdasarkan tahapan penelitian kualitatif (Miles et al., 

2014) yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memudahkan 

analisis data, maka dibuat pengkodean sebagai berikut. 

Tabel 3. Pengkodean Data 

Kode Keterangan 

LJTab Jawaban tertulis subjek dengan self-efficacy tinggi pada urutan ke-ab 

LJRab Jawaban tertulis subjek dengan self-efficacy rendah pada urutan ke-ab 

Pab Pertanyaan peneliti pada urutan ke-ab 

SETab Jawaban wawancara subjek dengan self-efficacy tinggi pada urutan ke-ab 

SERab Jawaban wawancara subjek dengan self-efficacy rendah pada urutan ke-ab 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data penelitian dilakukan dalam dua kali tatap muka pada tanggal 16-17 

April 2025. Pada 16 April 2025, peneliti memberikan lembar Tes Kemampuan Awal (TKA) 

dan lembar angket self-efficacy kepada 21 siswa di kelas VIII-A. Dari hasil TKA dan angket 

self-efficacy tersebut kemudian peneliti memilih dua siswa yang memenuhi kriteria subjek 

penelitian seperti ditampilkan pada Tabel 4 berikut.  
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Tabel 4. Subjek Penelitian 

No Kode Nama Jenis Kelamin Tingkat Kemampuan Awal Tingkat Self-Efficacy 

1. MA Perempuan Tinggi Tinggi 

2. IRN Perempuan Tinggi Rendah 

Pada 17 April 2025, dilakukan tes numerasi dan wawancara kepada kedua subjek 

penelitian. Data hasil tes numerasi dan wawancara kedua subjek dianalisis berdasarkan 

indikator numerasi sebagai berikut. 

Siswa dengan Self-Efficacy Tinggi (SET) 

Data hasil tes numerasi dan wawancara subjek SET selanjutnya dianalisis sesuai 

dengan indikator numerasi pada Tabel 2. 

Indikator “menggunakan bilangan atau simbol matematika dalam penyelesaian masalah 

di kehidupan sehari-hari” 

Subjek dengan self-efficacy tinggi mampu memenuhi indikator “menggunakan 

bilangan dan simbol matematika dalam penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari”. 

Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes numerasi oleh subjek SET pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Cuplikan Jawaban Tes Numerasi Subjek SET yang Menunjukkan Indikator F1 dan F2 

Indikator “menggunakan berbagai macam bilangan atau simbol matematika dalam 

penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari” terpenuhi karena dalam proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan oleh subjek SET melibatkan penggunaan bilangan, 

variabel, operasi hitung, dan simbol matematika. Selain itu, subjek SET juga memodelkan 

informasi yang diperoleh menjadi bentuk matematika yang dapat diselesaikan. Pertama, 

subjek SET menggunakan variabel x dan y untuk mewakili harga  1 kg sampah plastik dan 

harga 1 kg sampah kardus. Kedua, subjek SET memodelkan informasi dalam konteks 

dunia nyata pada soal menjadi bentuk matematika yang dapat diselesaikan, yakni 

membentuk dua persamaan linier dua variabel 8x + 5y = 9800 dan 3x + 6y = 7800. 

Selanjutnya subjek SET menentukan solusi dari sistem persamaan linier dua variabel 

tersebut menggunakan gabungan metode eliminasi dan substitusi. Pada proses eliminasi 

dan substitusi tersebut, subjek SET menggunakan operasi hitung pengurangan, 

penjumlahan, perkalian, dan pembagian. 

Selanjutnya pada penyelesaian soal bagian (b), subjek SET menuliskan jawaban 

berikut. 
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Gambar 2. Cuplikan Jawaban Tes Numerasi Subjek SET yang Menunjukkan Indikator F1 

Transkrip wawancara subjek SET: 

P13 : Bagaimana caranya SET mengambil keputusan kalau SET menyarankan gula? 
SET13 :  Karena jika 1 kg beras alias Rp15.000 dikurangi saldo gabungan yaitu Rp25.600 memperoleh hasil 

Rp10.600. Sedangkan jika 1 kg gula alias Rp17.000 dikurangkan dengan saldo gabungan hasilnya itu 
Rp8.600. Jadi lebih baik menukarkan dengan gula daripada menukarkan dengan beras. 

Berdasarkan hasil jawaban subjek SET tersebut, subjek SET menggunakan operasi 

penjumlahan untuk mencari saldo gabungan dari Jaka, Rani, dan Indri sehingga diperoleh 

hasilnya adalah Rp25.600. Setelah itu, subjek SET menggunakan operasi pengurangan 

untuk menentukan sisa saldo gabungan jika ditukarkan dengan beras atau gula. Namun 

dalam bentuk operasi pengurangan yang dibuat oleh subjek SET masih belum tepat untuk 

menggambarkan sisa saldo. Sisa saldo dengan penukaran 1 kg beras yang subjek SET 

modelkan sebagai 15000 − 25600 = 10600 masih belum tepat karena seharusnya 

dituliskan menjadi 25600 − 15000 = 10600. Sedangkan sisa saldo dengan penukaran 1 kg 

gula yang dimodelkan sebagai 17000 − 25600 = 8600 seharusnya dituliskan menjadi 

25600 − 17000 = 8600. Pada model tersebut, bilangan 25600 seharusnya berperan 

sebagai bilangan terkurangi dan bilangan 15000 dan 17000 sebagai bilangan pengurang. 

Indikator “menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

diagram, bagan, atau lainnya)” 

Soal setara AKM yang digunakan pada tes numerasi terdapat informasi yang 

disajikan dalam bentuk teks cerita, tabel dan gambar. Berkaitan dengan hal tersebut, maka 

indikator “menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

diagram, bagan, atau lainnya)” terpenuhi karena subjek SET dapat mengidentifikasi dan 

memahami arti dari setiap informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk. Hal tersebut 

ditunjukkan pada jawaban siswa berikut. 

 
Gambar 3. Cuplikan Jawaban Tes Numerasi Subjek SET yang Menunjukkan Indikator A1 dan A2 (a) 

Berikut transkrip wawancara subjek SET: 

P06 : Apa masalah yang harus diselesaikan di soal tersebut? 
BSET06 : Perkiraan saldo yang diperoleh sama Indri, terus apa yang mereka peroleh jika menggabungkan semua 

saldo mereka dan jenis sembako apa yang bisa ditukarkan sama mereka. 
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Dalam proses penyelesaian masalah, subjek SET dapat memahami seluruh informasi 

yang diberikan pada soal, baik yang tertulis dalam cerita maupun yang disajikan dalam 

bentuk gambar dan tabel. Subjek SET memulai proses penyelesaian masalah dengan 

melakukan identifikasi dan menuliskan informasi yang berasal dari soal. Subjek SET 

mengidentifikasi informasi yang diketahui yakni meliputi saldo Jaka, saldo Rani, banyak 

sampah yang dimiliki masing-masing anak (Jaka, Rani, dan Indri), Jenis sembako yang 

dapat ditukarkan, serta nilai tukar untuk masing-masing jenis sembako. Subjek SET 

mengidentifikasi bahwa masalah yang harus diselesaikan yaitu memperkirakan saldo 

yang diperoleh Indri dan menentukan jenis sembako yang sebaiknya ditukarkan dengan 

saldo gabungan.  

Subjek SET menggunakan informasi tersebut untuk menentukan strategi penyelesaian 

masalah yang dapat menjawab permasalahan pada soal. Subjek SET membuat permisalan 

untuk memodelkan informasi menjadi bentuk matematika yang dapat diselesaikan. 

Bentuk matematika yang dibuat oleh subjek SET berupa sistem persamaan linier dua 

variabel yaitu 8x + 5y = 9800 dan 3x + 6y = 7800. Langkah yang dilakukan subjek SET 

untuk menentukan solusi dari sistem persamaan linier tersebut yakni menggunakan 

metode eliminasi untuk menentukan nilai x sehingga diperoleh x = 600. Langkah 

selanjutnya, subjek SET menggunakan metode substitusi untuk menentukan nilai y yakni 

dengan mensubstitusikan x = 600 pada persamaan 8x + 5y = 9800 sehingga diperoleh 

y = 1000. Nilai x = 600 dan y = 1000 kemudian dikalikan dengan banyak sampah Indri 

sehingga diperoleh saldo yang didapatkan Indri adalah 8000. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa untuk menentukan solusi dari sistem persamaan linier dua variabel tersebut subjek 

SET menggunakan metode eliminasi dan substitusi.  

Namun dalam proses penyelesaian masalah matematis, subjek SET juga mencoba 

menggunakan metode eliminasi untuk menentukan nilai y tetapi subjek SET gagal untuk 

menemukan nilai y dengan menggunakan metode tersebut sehingga kemudian subjek 

SET beralih mencoba untuk menggunakan metode substitusi. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Fitriyah dkk. (2019) yakni individu dengan self-efficacy tinggi dapat memandang 

kegagalan sebagai sebuah pengalaman sehingga cepat bangkit dan tidak mudah terpuruk 

saat menghadapi kegagalan.  

 
Gambar 4. Cuplikan Jawaban Tes Numerasi Subjek SET yang Menunjukkan Indikator A1 dan A2 (b) 

Berikut transkrip wawancara subjek SET: 

P37  : Boleh diceritakan bagaimana langkah penyelesaian yang SET lakukan? 
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SET37 : Pertama-tama, menjumlahkan saldo Jaka, Indri, sama Rani, habis itu dikurangin ke harga dari 1 kg beras 
sama 1 kg gula untuk dibandingkan. Nah, habis itu dapat kesimpulan bahwa lebih baik memilih 1 kg gula 
daripada 1 kg beras. 

Selanjutnya untuk menjawab permasalahan pada soal bagian (b), subjek SET terlebih 

dahulu menentukan besar saldo gabungan dari Jaka, Rani, dan Indri dengan cara 

menjumlahkan masing-masing saldo milik Jaka, Rani, dan Indri. Kemudian untuk 

membuat keputusan mengenai jenis sembako yang sebaiknya ditukar dengan saldo 

gabungan, subjek menggunakan strategi yaitu dengan membandingkan sisa saldo dari 

masing-masing penukaran sembako. 

Indikator “menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan membuat keputusan” 

Subjek dengan self-efficacy tinggi mampu memenuhi indikator “menafsirkan hasil 

analisis untuk memprediksi dan membuat keputusan”. Hal tersbut ditunjukkan pada 

hasil jawaban tes numerasi oleh subjek SET pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Cuplikan Jawaban Tes Numerasi Subjek SET yang Menunjukkan Indikator I1 

Berikut transkrip wawancara subjek SET: 

P21  : Dari hasil yang SET dapatkan, apa yang dapat SET simpulkan? 
SET21 :  Karena harga 1 plastik adalah 600 rupiah dan 1 kardus adalah 1000, maka saldo yang diperoleh oleh Indri 

adalah 8000. 

Berdasarkan jawaban tersebut, subjek SET membuat kesimpulan bahwa nilai tukar 1 

kg plastik adalah Rp600 dan 1 kg kardus adalah Rp1000 sehingga subjek SET 

mendapatkan bahwa saldo yang diperoleh Indri adalah Rp8000 (sesuai dengan LJT07 dan 

SET21). Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek SET dapat menjelaskan arti dari x = 600 

dan y = 1000 dalam konteks masalah yang diberikan, yakni nilai x yang mewakili nilai 

tukar 1 kg sampah plastik dan nilai y yang mewakili nilai tukar 1 kg sampah kardus. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa subjek SET mampu 

menafsirkan informasi yang didapatkan dari hasil penyelesaian masalah (indikator I1). 

Kemudian, untuk menjawab perrtanyaan (b) subjek SET membuat kesimpulan berikut. 

 
Gambar 6. Cuplikan Jawaban Tes Numerasi Subjek SET yang Menunjukkan Indikator I2 

Berikut transkrip wawancara subjek SET: 

P38  : Boleh dijelaskan alasannya kenapa? 
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SET38 :  Karena dengan uang Rp25.600 agar untuk mengoptimalkan saldo yang dikumpulkan oleh Jaka, Rani, 
dan Indri, maka lebih baik menukarkan saldo dengan 1 kg gula dibandingkan 1 kg beras, karena sisa saldo 
dari menurkakan gula lebih sedikit dibanding dengan menurkakan dengan beras. 

Berdasarkan Gambar 4, subjek SET mendapatkan informasi yakni ketika saldo 

gabungan ditukarkan dengan 1 kg beras maka akan bersisa Rp10.600 dan jika ditukarkan 

dengan 1 kg gula akan bersisa Rp8.600. Berdasarkan informasi tesebut, subjek SET 

menyimpulkan bahwa lebih baik menukarkan saldo dengan gula daripada beras (sesuai 

dengan LJT10 dan SET38). Subjek SET juga mengungkapkan alasan logis dari saran yang 

dibuat yakni saran untuk lebih memilih gula daripada beras karena sisa saldo dari 

penukaran gula lebih sedikit dibanding dengan penukaran beras sehingga lebih bisa 

mengoptimalkan jumlah saldo (LJT10 dan SET38). Uraian tersebut menunjukkan bahwa 

subjek SET mampu menggunakan hasil analisis untuk membuat keputusan (indikator I2). 

Selain itu, jika ditinjau dari dimensi self-efficacy yakni dari aspek magnitude, ketika 

menghadapi kegagalan, subjek SET mampu untuk meningkatkan usahanya dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan Kurniawan dan Affandi 

(2022) yang menyatakan bahwa ciri siswa yang memiliki self-efficacy tinggi mampu 

meningkatkan komitmen dan usaha ketika menghadapi kesulitan tugas. Dari aspek 

strenght, subjek SET memiliki keyakinan yang kuat bahwa dirinya mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Hal tersebut ditunjukkan ketika subjek SET tetap berusaha 

menggunakan beberapa cara serta melakukan perhitungan berulang-ulang ketika 

mengalami kendala dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal tersebut sesuai 

dengan Kurniawan dan Affandi (2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy 

tinggi memiliki harapan yang tinggi bahwa tugas yang dikerjakan dapat terselesaikan. 

Sedangkan dari aspek generality, subjek SET dapat menunjukkan performa yang baik pada 

tes TKA maupun tes numerasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun dihadapkan 

pada permasalahan dengan situasi yang berbeda siswa dengan self-efficacy tinggi dapat 

menjalani tugas dengan situasi yang berbeda sesuai dengan Erlina (2020). 

Siswa dengan Self-Efficacy Rendah (SER) 

Data hasil tes numerasi dan wawancara subjek SER dianalisis sesuai dengan indikator 

numerasi pada Tabel 2. 

Indikator “menggunakan bilangan atau simbol matematika dalam penyelesaian masalah 

di kehidupan sehari-hari” 

Subjek dengan self-efficacy rendah mampu memenuhi indikator “menggunakan 

bilangan dan simbol matematika dalam penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari”. 

Hal tersbut ditunjukkan pada hasil jawaban tes numerasi oleh subjek SER pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Cuplikan Jawaban Tes Numerasi Subjek SER yang Menunjukkan Indikator F1 dan F2 

Berikut transkrip wawancara subjek SER: 

P18  : Permisalan yang kamu buat seperti apa, SER? 
SER18 :  Nah kita kayak disini kan tertera ada sampah plastik dan sampah kardus nah kita buat permisalan 

sampah plastik menjadi huruf 𝑥 dan sampah kardus menjadi huruf 𝑦. 

Jawaban tersebut menunjukkan bahwa subjek SER melibatkan penggunaan bilangan, 

variabel, operasi hitung, dan simbol matematika dalam proses penyelesaian masalah. 

Subjek SER juga menyederhanakan informasi yang diperoleh menjadi bentuk matematika 

yang dapat diselesaikan. Pertama, subjek SER membuat suatu permisalan dengan 

menggunakan variabel x dan y. Kemudian berdasarkan permisalan yang dibuat, subjek 

SER menyederhanakan informasi yang diketahui menjadi bentuk matematika yaitu 8x +

5y = 9800 dan 3x + 6y = 7800. Langkah yang dilakukan subjek SER selanjutnya adalah 

menyelesaikan bentuk matematika tersebut menggunakan metode eliminasi. Metode 

eliminasi yang digunakan subjek SER melibatkan beberapa operasi hitung seperti 

penjumlahan, perkalian, pengurangan, dan pembagian. 

Indikator “menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

diagram, bagan, atau lainnya)” 

Soal setara AKM yang digunakan pada tes numerasi terdapat informasi yang 

disajikan dalam bentuk teks cerita, tabel dan gambar. Berkaitan dengan hal tersebut, 

indikator “menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

diagram, bagan, atau lainnya)” terpenuhi ketika subjek SER dapat mengidentifikasi 

informasi yang ada pada soal, baik yang tertulis pada teks cerita maupun informasi yang 

disajikan pada gambar dan tabel seperti yang ditunjukkan pada gambar 8 berikut. 

 
Gambar 7. Cuplikan Jawaban Tes Numerasi Subjek SER yang Menunjukkan Indikator F1 dan F2 



 
Volume 15 No. 2 Tahun 2026, hal 347-363 

 

DOI: 10.26740/mathedunesa.v15n2.p347-363  358 
 

Berikut transkrip wawancara subjek SER: 

P25  : Bagaimana langkah penyelesaian yang kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah? Coba dijelaskan! 
SER25 :  Soal pertama itu, kita membuat permisalan dulu. Habis itu, kita masukkan ke rumus. Terus kita cari mau 

menghabiskan antara huruf  𝑥 atau huruf 𝑦. 

Berdasarkan jawaban di atas, subjek SER menuliskan informasi yang diketahui yaitu 

sampah plastik putih = 5 kg dan sampah kardus = 5 kg. Kemudian subjek SER 

menjelaskan kembali mengenai rincian informasi yang diketahui dalam soal yaitu jenis 

sampah dan berat sampah yang dimiliki oleh masing-masing anak (Jaka, Rani, dan Indri). 

Selanjutnya subjek SER mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada soal dan 

solusi yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan tersebut. Subjek SER 

mendapatkan bahwa permasalahan yang harus diselesaikan adalah menetukan besar 

saldo Indri dan menghitung jumlah saldo dari Jaka, Rani, dan Indri. Dalam hal ini SER 

belum memahami keseluruhan permasalahan pada soal. Hal tersebut terlihat ketika 

subjek SER belum mampu mengidentifikasi permasalahan pada soal bagian (b) yakni 

menentukan pilihan dan saran jenis sembako terbaik yang dapat ditukarkan dengan saldo 

gabungan dari Jaka, Rani, dan Indri. Adanya hal tersebut membuat subjek SER 

beranggapan bahwa informasi terkait jenis sembako dan nilai tukarnya merupakan 

informasi yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian masalah. Hal tersebut terlihat dari 

cuplikan transkrip wawancara berikut. 

P37  : Nah, kira-kira menurut SER adakah informasi yang nggak terpakai di sini? 
SER37 : Jenis sembako. 

Namun terlepas dari hal tersebut, subjek SER dapat menggunakan informasi yang 

diketahui dalam penyusunan strategi untuk meyelesaikan masalah pada soal. Langkah 

penyelesaian yang disusun oleh subjek SER yaitu membuat permisalan, kemudian 

menentukan nilai y dan x. Berdasarkan langkah tersebut, subjek SER membuat permisalan 

yakni plastik = x dan kardus = y. Kemudian subjek SER mengubah informasi yang 

didapatkan menjadi bentuk matematika yakni 3x + 6y = 7800 dan 8x + 5y = 9800. Untuk 

menentukan nilai y subjek SER menggunakan metode eliminasi sehingga didapatkan y =

1000. Sama halnya dengan langkah sebelumnya, subjek SER juga menentukan nilai x 

dengan metode eliminasi, namun subjek SER belum berhasil menentukan nilai x. Langkah 

penyelesaian yang dibuat oleh subjek SER ini belum dapat menjawab keseluruhan 

masalah, karena hasil yang  diperoleh dari langkah tersebut tidak memberikan informasi 

yang cukup untuk menjawab pertanyaan. 

Indikator “menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan membuat keputusan” 

Subjek SER belum memenuhi indikator “menafsirkan hasil analisis untuk 

memprediksi dan membuat keputusan” karena subjek SER belum berhasil mendapatkan 

penyelesaian dari masalah matematis. Hal tersebut ditunjukkan oleh cuplikan transkrip 

wawancara berikut. 

P29  : Hasil apa yang diperoleh, SER? 
SER29 :  Nilai 𝑦. 
P46  : Apa hubungannya 𝑦 = 1000 yang didapatkan SER dengan permasalahan ini? 𝑦 itu apa SER? 
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SER46 :  Sampah kardusnya. 

Berdasarkan jawaban tersebut, subjek SER belum dapat membuat tafsiran yang 

relevan dengan permasalahan yang dibahas. Hal tersebut ditunjukkan ketika subjek SER 

mengartikan nilai y sebagai banyak sampah plastik. Penafsiran tersebut tidak relevan 

dengan situasi dalam soal karena seharusnya nilai y mewakili nilai tukar 1 kg sampah 

plastik. Selain itu, subjek SER juga masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan. Hal tersebut ditunjukkan pada cuplikan transkrip wawancara berikut. 

P29  : Apakah SER bisa menyelesaikan soal tersebut? 
SER29 :  Masih kesusahan untuk menyelesaikannya. 
P46  : Apakah SER bisa menyusun kesimpulan dari hasil yang didapatkan, SER? 
SER46 :  Belum bisa. 

Kurangnya informasi yang diperoleh dari hasil penyelesaian masalah matematis membuat 

subjek SER tidak dapat membuat kesimpulan maupun membuat keputusan sebagai 

jawaban dari permasalahan pada soal.  

Selain itu, jika ditinjau dari aspek self-efficacy, berdasarkan aspek magnitude, subjek 

SER cenderung menghindari tugas yang dirasa sulit, sehingga ketika menemui hambatan 

atau kesulitan dia cenderung lebih mudah menyerah. Individu dengan self-efficacy rendah 

meyakini bahwa segala hal terasa lebih rumit daripada sebenarnya (Erlina, 2020). Dari 

aspek strenght, subjek SER tidak memiliki keyakinan yang kuat bahwa dirinya mampu 

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal tersebut ditunjukkan ketika 

subjek SER mengalami kendala dalam melakukan perhitungan matematis, subjek SER 

cenderung ragu-ragu untuk mencoba cara lain dan diam untuk waktu yang lama. Hal 

tersebut sesuai dengan Kurniawan dan Affandi (2022) yang menyatakan bahwa siswa 

dengan self-efficacy rendah tidak memiliki harapan yang tinggi bahwa tugas yang 

dikerjakan dapat terselesaikan. Sedangkan dari aspek generality, subjek SER pada tahap 

awal mampu mengerjakan soal TKA sehingga memperoleh hasil yang baik namun ketika 

menghadapi situasi yang lain pada tes numerasi subjek SER mengalami kebingungan 

ketika mengerjakan soal tes numerasi. Hal tersebut sesuai dengan Kurniawan dan Affandi 

(2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy rendah hanya mampu 

menyelesaikan tugas yang terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, perbedaan numerasi siswa SMP dalam menyelesaikan 

soal setara AKM ditinjau dari tingkat self-efficacy tinggi dan rendah dijelaskan pada Tabel 5 

berikut. 

Tabel 5. Perbedaan Numerasi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Setara AKM 

Indikator Numerasi 
Tingkat Self-Efficacy 

Tinggi Rendah 

Menggunakan bilangan atau 
simbol matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan 
di kehidupan sehari-hari 

• Subjek mampu 
menggunakan bilangan dan 
simbol matematika dalam 
penyelesaikan masalah. 

• Subjek mampu memodelkan 
informasi yang diperoleh 
dalam bentuk matematika 

• Subjek mampu menggunakan bilangan dan 
simbol matematika dalam penyelesaian 
masalah namun belum mampu 
menentukan permisalan yang relevan 
dengan masalah yang diberikan. 

• Subjek mampu memodelkan informasi 
yang diperoleh dalam bentuk matematika. 
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Indikator Numerasi 
Tingkat Self-Efficacy 

Tinggi Rendah 

Menganalisis informasi yang 
disajikan dalam berbagai 
bentuk (grafik, tabel, diagram, 
bagan, atau lainnya) 

• Subjek mampu 
mengidentifikasi informasi 
dalam berbagai bentuk 
(gambar dan tabel). 

• Subjek mampu 
menggunakan informasi 
untuk menyusun strategi 
penyelesaian secara lengkap. 

• Subjek hanya mengidentifikasi beberapa 
informasi namun masih kurang teliti 
sehingga terdapat beberapa informasi yang 
terlewat. 

• Subjek mampu menggunakan informasi 
untuk menyusun strategi penyelesaian 
masalah namun strategi yang dibuat belum 
lengkap. 

Menafsirkan hasil analisis 
untuk memprediksi dan 
membuat keputusan 

• Subjek mampu menafsirkan 
informasi yang didapatkan 
dari hasil pemecahan 
masalah matematis. 

• Subjek mampu 
menggunakan hasil analisis 
untuk membuat keputusan. 

• Subjek tidak dapat menyelesaikan proses 
penyelesaian masalah. 

• Tafsiran yang dibuat subjek tidak relevan 
dengan konteks permasalahan. 

• Subjek tidak dapat menggunakan hasil 
analisis untuk membuat kesimpulan 
maupun keputusan. 

Tabel 5 tersebut menunjukkan bahwa kedua subjek dengan tingkat self-efficacy tinggi 

dan rendah sama-sama memenuhi indikator "menggunakan bilangan atau simbol 

matematika dalam penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari" dan indikator 

"menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram, 

bagan, atau lainnya)". Pada subjek dengan self-efficacy tinggi, kedua indikator tersebut 

terpenuhi secara signifikan. Sedangkan pada subjek dengan self-efficacy rendah, kedua 

indikator tersebut terpenuhi namun hasilnya kurang signifikan dikarenakan subjek 

dengan self-efficacy rendah masih belum mampu menyusun permisalan yang relevan 

dengan permasalahan dan masih kurang teliti dalam memahami informasi pada soal. 

Selain itu, strategi penyelesaian masalah yang dibuat oleh subjek dengan self-efficacy 

rendah masih belum lengkap sehingga tidak diperoleh solusi dari permasalahan. 

Kemudian, pada indikator “menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan membuat 

keputusan”, siswa dengan self-efficacy tinggi mampu memenuhi indikator tersebut secara 

signifikan. Sedangkan di lain sisi, subjek dengan self-efficacy rendah tidak mampu 

memenuhi indikator tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy 

tinggi memiliki numerasi yang lebih baik daripada siswa dengan self-efficacy rendah sesuai 

Zulfayani et al. (2023). Pemilihan subjek dengan self-efficacy rendah yang memiliki skor 

self-efficacy yang cenderung tinggi menjadi salah satu keterbatasan penelitian ini, sehingga 

perbedaan antara kelompok tinggi dan rendah menjadi kurang kontras dan belum tampak 

secara signifikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Siswa dengan self-efficacy tinggi memenuhi ketiga indikator numerasi yakni menggunakan 

berbagai macam bilangan atau simbol matematika dalam penyelesaian masalah di 

kehidupan sehari-hari, menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, diagram, bagan, atau lainnya), dan menafsirkan hasil analisis untuk 

memprediksi dan membuat keputusan. Indikator “menggunakan berbagai macam 

bilangan atau simbol matematika dalam penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari” 
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ditunjukkan ketika siswa dengan self-efficacy tinggi mampu memodelkan informasi 

menjadi bentuk matematika serta menggunakan bilangan, variabel, operasi hitung, dan 

simbol matematika dalam penyelesaian masalah. Indikator “menganalisis informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram, bagan, atau lainnya)” 

ditunjukkan ketika siswa dengan self-efficacy tinggi mampu mengidentifikasi informasi 

yang disajikan dalam bentuk gambar dan tabel, kemudian menuliskannya sebagai 

informasi yang diketahui pada soal. Dari informasi yang diketahui tersebut, siswa dengan 

self-efficacy tinggi menggunakannya untuk meyusun strategi penyelesaian masalah. 

Indikator “menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan membuat keputusan” 

ditunjukkan ketika siswa dengan self-efficacy tinggi mampu menafsirkan hasil pemecahan 

masalah matematis sesuai dengan konteks masalah serta dapat menggunakannya untuk 

membuat keputusan. Siswa dengan self-efficacy mampu menyelesaikan soal setara AKM 

tanpa mengalami hambatan yang berarti. 

Siswa dengan self-efficacy rendah memenuhi dua dari tiga indikator numerasi yakni 

menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol matematika dalam penyelesaian 

masalah di kehidupan sehari-hari dan menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram, bagan, atau lainnya). Namun siswa dengan self-

efficacy rendah tidak memenuhi indikator ketiga yaitu menafsirkan hasil analisis untuk 

memprediksi dan membuat keputusan. Indikator “menggunakan berbagai macam 

bilangan dan simbol matematika dalam penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari” 

ditunjukkan ketika siswa dengan self-efficacy rendah memodelkan informasi menjadi 

bentuk matematika serta menggunakan bilangan, variabel, operasi hitung, dan simbol 

matematika dalam penyelesaian masalah. Indikator “menganalisis informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram, bagan, atau lainnya)” 

ditunjukkan ketika subjek dengan self-efficacy rendah mampu mengidentifikasi informasi 

yang disajikan dalam bentuk gambar dan tabel kemudian menuliskannya sebagai 

informasi yang diketahui pada soal. Dari informasi tersebut siswa dengan self-efficacy 

rendah menggunakannya untuk menyusun strategi penyelesaian masalah. Namun 

terdapat ketidaktelitian dalam identifikasi informasi sehingga strategi penyelesaian yang 

dibuat belum dapat menjawab pertanyaan pada soal. Sedangkan, siswa dengan self-efficacy 

rendah belum dapat memenuhi indikator “menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi 

dan membuat keputusan” karena siswa tersebut belum dapat menyelesaikan soal dan 

belum dapat membuat tafsiran hasil yang relevan dengan konteks permasalahan. 

Mengacu pada hasil temuan dan simpulan penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut. Dari hasil penelitian, siswa dengan self-efficacy 

rendah mampu memperoleh hasil yang baik pada TKA karena soal bersifat rutin. Namun 

tidak mampu menyelesaikan tes numerasi yang menyajikan permasalahan dunia nyata, 

sehingga bagi guru hendaknya melatih siswa untuk menyelesaikan masalah dalam situasi 

yang bervariasi agar siswa dapat mengaplikasikan konsep matematika secara fleksibel. 

Terdapat kelemahan pada subjek dengan self-efficacy rendah, di mana skor self-efficacy 



 
Volume 15 No. 2 Tahun 2026, hal 347-363 

 

DOI: 10.26740/mathedunesa.v15n2.p347-363  362 
 

yang dimiliki cenderung tinggi, sehingga bagi peneliti lain yang melakukan penelitian 

terkait self-efficacy untuk menggunakan pengelompokan self-efficacy yang lebih tegas atau 

kontras agar perbedaan antar kategori lebih jelas terlihat. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan kriteria subjek berkemampuan awal tinggi dengan tingkat self-efficacy 

berbeda, maka disarankan kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang 

relevan untuk berfokus pada perbedaan self-efficacy atau tidak hanya menggunakan subjek 

berkemampuan awal tinggi. 
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